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ABSTRAK

Pada zaman sekarang banyak dijumpai kasus pelanggaran atau tindakan
kriminal seperti perampokan, pemerkosaan, pencabulan, pencurian dan pembunuhan.
Tidakan tersebut merupakan tindakan yang biasa dilakukan oleh seseorang yang tidak
memiliki kepekaan, kepedulian dan perasaan terhadap orang lain. Dalam hal ini
pelaku tidak peduli bagaimana perasaan dan nasib korbannya. Kepedulian, kepekaan
dan pengertian terhadap perasaan orang lain merupakan ciri orang yang memiliki
hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal seseorang tidak dapat muncul begitu
saja pada diri manusia, melainkan membutuhkan ketrampilan khusus. Ekstrakurikuler
pramuka di MI Darul Hikmah menjadi kegiatan yang dapat melatih ketrampilan
dalam mengembangkan hubungan interpersonal antar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran ekstrakurikuler
pramuka dalam mengembangkan hubungan interpersonal peserta didik penggalang di
MI Darul Hikmah Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini termesuk penelitian
kualitatif deskriptif dengan bentuk penelitian lapangan ( Field Research) yaitu
peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian untuk melihat fenomena atau peristiwa
yang terjadi pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MI Darul Hikmah yang
berkaitan dengan hubungan interpersonal antar peserta didik penggalang. peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah ekstrakurikuler pramuka
berperan sebagai media dan wadah atau wahana dalam mengembangkan hubungan
interpersonal antar peserta didik penggalang, yang dibuktikan dengan menerapkan
strategi pengembangan dan pemeliharaan hubungan interpersonal serta ditemukanya
indikator dalam hubungan interpersonal.

Kata kuncu: Ekstrakurikuler Pramuka, Hubungan Interpersonal
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“Ingatlah ketika Tuhanmu (Allah) berfirman kepada para Malaikat: “sesungguhnya
Aku (Allah) berhak menjadikan Manusia khalifah di muka bumi”. Mereka (Malaikat)
menjawab.” mengapa engkau hendak menjadikan manusia sebagai kholifah dibumi
itu? Bukankan manusia akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami selalu bertasbih dan mensucikan Engkau? " Tuhan berfirman:
“sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui””

(Q.S Al Bagarah :2:30)"

YTP, Aliyah Alquran dan Terjemah, (Bandung: Jabal, 2010), hal. 6.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan interaksi dengan
manusia lain. Interaksi sosial menjadi kebutuhan kodrati yang dimiliki
manusia. kebutuhan berinteraksi muncul pada saat manusia telah berumur
enam bulan. Seperti yang dijelaskan Masganti Sit bahwa manusiam dilahirkan
dalam kondisi memiliki kemampuan berinteraksi dengan orang lain. >
Interaksi sosial dapat membentuk hubungan dengan orang lain. Pernyataan ini
berarti manusia hidup tidak lepas dari adanya hubungan dengan orang lain.
Seperti halnya yang dikatakan oleh Larson, Csikszantimihalyi dari hasil
penelitianya mengatakan bahwa 70% dari 179 remaja melakukan aktifitas
bersama orang lain setidaknya melakukan interaksi dengan orang lain minimal
dua kali sehari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melakukan hubungan
dengan orang lain adalah suatu hal yang sangat penting.’

Menjalin hubungan dengan orang lain berarti mencoba untuk
memahami, mengenal, serta mengetahui bagaimana karakter dan kebutuhan
satu sama lain melalui interaksi. Dengan demikian seseorang yang menjalin
hubungan dengan orang lain seharusnya memiliki sikap kepekaan dan rasa
tidak ingin menyakiti. Namun pada kenyataanya masih banyak perilaku yang
menyimpang dalam kehidupan sosial misalnya tindak pencurian, pelecehan
seksual, mebuli dan lain sebagainya. Seperti yang tertera dalam sebuah berita

yang disampaikan oleh Erwin Yohanes melaporkan bahwa terdapat 15 siswi

105.

2 Masganti sit, Perkembangan Peserta Didik, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hal.

* Dian Wisnu Warddani, Hubungan Interpersonal,(Jakarta: Salemba Humanika, 2012),

hal.1.



usian SMP menjadi korban cabul oleh oknum pembina pramuka.* Keadaan
seperti ini menunjukan bahwa manusia belum memiliki hubungan
interpersonal dalam melakukan hubungan dengan orang lain.

Hubungan intepersonal, yaitu interaksi sosial yang dilakukan dengan
orang lain untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi yang
baik agar mencapai kaadaan saling menguntungkan yaitu hubungan sosial
yang tertib. Seseorang yang memiliki hubungan interpersonal akan memiliki
kemampuan dalam menjalin komunikasi yang efektif, berempati secara baik,
mengembangkan hubungan dengan orang lain dan memahami temperamen,
sifat, suasana hati, motif dan niat orang lain. Orang yang belum bisa menjalin
hubungan interpersonal cenderung tidak peka, tidak peduli dan menyinggung
perasaan orang lain. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya perilaku
antisosial seperti ketidakjujuran, pencurian, penghinaan pemerkosaan dan
kejahatan lainya.’

Pada anak usia tiga sampai dua belas tahun anak menunjukan
hubungan sosial atau reaksi sosial yang berbeda-beda. Ada anak yang mudah
bergaul dengan teman sebayanya, ada pula anak yang cenderung pendiam dan
malu bergaul, sehingga mereka sulit melakukan sosialisasi dengan temanya.
Anak yang mudah bergaul memiliki keberanian untuk bergabung dan
kemampuan menyesuaikan diri dengan baik. Dia selalu berusaha untuk
diterima didalam kelompok tersebut. sedangkan anak-anak yang cenderung
pendiam tidak memiliki keberanian untuk bergabung dan menyesuaikan diri.
Padahal mereka memiliki banyak waktu bersama ketika berada disekolah.
Oleh karena itu lingkungan sekolah menjadi sangat penting dalam memainkan
peranya untuk mengembangkan hubungan antar pribadi siswa. Masa anak
berada di lingkungan sekolah menjadi waktu emas yang harus dimanfaatkan

untuk membekali peserta didik dengan suatu ketrampilan yang dapat

*Erwin Yohanes, 15 siswi nenjadi korban pencabulan, diakses di http:// www. Google.
com/amp/s/m. Merdeka. amp/ penshiu. alasan- pembina- pramika- cabuli -15-siswa-pernah-jadi-
korban-pelecehan-1.html pada selasa 29 Oktober 2019 pukul 12.45

> Masganti sit, Perkembangan Peserta Didik..., hal. 106.



digunakan untuk menghadapi masa depan. Salah satunya adalah ketrampilan
sosial untuk mengembangkan hubungan interpesonal.®

Pengembangan hubungan interpesonal menjadi sangat penting, karena
pada dasarnya manusia manusia tidak bisa hidup sendiri. Rasa saling
membutuhkan untuk memenuhi semua kebutuhan pasti ada pada benak setiap
orang. Hal tersebut tidak memungkiri bahwa seseorang pasti melakukan
hubungan dengan orang lain. Anak yang gagal mengembangkan hubungan
interpersonalnya akan mengalami banyak hambatan dalam dunia sosialnya.
Akibatnya mereka akan mudah tersisihkan secara sosial, mengalami konflik
sosial, merasa kesepian, merasa tidak berharga, dan suka mengisolasi diri,
padahal dalam situasi apapun anak dituntut untuk melakukan hubungan
dengan orang lain. Melakukan hubungan untuk membangun kerjasama,
melakukan hubungan untuk mempertahankan hubungan kerjasama khususnya
dalam dunia karier pada usia dewasa kelak.’

Pada zaman dengan perkembangan teknologi yang memakin canggih,
teknologi seperti game online yang dulu hanya bisa dimainkan di warnet atau
tempat Place Station sekarang sudah dapat dinikmati dirumah dalam fitur
telepon genggam. Anak cenderung memilih bermain game online dari pada
keluar bermain bersama teman, meskipun bermain game online memiliki sisi
positif dalam pada aspek ketrampilan berfikir dan gerak, mereka bisa berlatih
melakukan konsentrasi dan kordianasi fungsi tubuh pada kecepatan berfikir,
penglihatan dan gerakan tangan, namun memiliki dampak negatif bagi anak
yaitu waktu untuk bersosialisasi dengan teman serta orang tua menjadi sangat
berkurang dan menimbulkan sikap yang kurang baik, misalnya anak sedang
asik dengan permainanya tiba-tiba diperintah untuk belajar atau mandi tidak
dapat dipungkiri kebanyakan anak akan mengatakan nanti saja nanggung,
sebentar lagi dan lain-lain. Sedangkan kurangnya waktu dalam bersosialisasi
dengan orang lain dapat mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam

melakukan sosialisasi. Agar tidak mengalami kesulitan dalam melakukan

® T, Safira, Metode Pengenbangan Kecerdasan Interpersonal Anak,(Kalimantan:
Amara Books, 2005), hal. 23.
7T, Safira, Metode Pengenbangan Kecerdasan Interpersonal Anatk, ... hal. 12-13.



sosialisasi sebuah lembaga pendidikan perlu adanya wadah yang berperan
dalam menghadirkan sosialisasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rita Indah Saraswati di SMP N 1 Bansari tentang hubungan Ekstrakurikuler
Pramuka dengan ketrampilan sosial dihasilkan bahwa Ekstrakurikuler
Pramuka dengan ketrampilan sosial memiliki hubungan yang positif.* Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ektrakurikuler pramuka memiliki peran
sebagai wadah untuk bersosialisasi peserta didik, selain itu ektrakurikuler
sebagai kegiatan tambahan di luar jam pelajaran juga dapat mengurangi waktu
anak untuk bermain game online.

Menurut Hurlock usia sekolah dasar merupakan usia berkelompok,
karena pada masa ini anak memiliki minat terhadap aktivitas teman sebaya
dan meningkatkan keinginanya untuk diterima dalam suatu anggota
kelompok.” Kelompok memiliki banyak fungsi bagi anak, diantaranya adalah
dengan adanya kelompok anak-anak dapat belajar bekerjasama, berperilaku
sosial yang baik, bersaing sehat dengan orang lain, menerima dan
malaksanakan tanggung jawab, bersikap sportif, serta belajar untuk
menyesuaikan diri dengan standar kelompok. Kegiatan dalam ektrakurikuler
pramuka merupakan kegiatan yang mengedepankan kegiatan berkelompok.
Oleh karena itu peneliti memilih Ekstrakurikuler Pramuka sebagai objek
penelitian.

MI Darul Hikmah merupakan lembaga pendidikan yang mengemas
ektrakurikuler pramuka sebagai wadah yang berperan dalam mengembangkan
hubungan interpersonal peserta didik. Berdasarkan  hasil wawancara
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada hari Rabu, 23 Juli 2019 kepada
Bpk. Teguh, S.Pd. selaku pembina pramuka, beliau mengatakan bahwa
ektrakurikuler pramuka di MI Darul Hikmah merupakan ektrakurikuler yang

aktif dilaksanakan setiap hari jumat selama dua jam dari pukul 14.00-16.00.

® Rita Endah Saraswati, Hubungan Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka dengan
Ketrampilan Sosial SMP N 1 Bansari(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) di
akses di http://journal.studen.uny.ac.id/ojs/index. php/fipbk/article/download/7650/7284. Pada
sabtu, 21 September 2019 pukul 10.45.

% Christina Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta:Prenada, 2014 ), hal.
263



Pelaksanaan ektrakurikulernya sudah sesuai dengan aturan dalam Undang-
undang pramuka, yaitu terdapat pemisah antara golongan siaga dan golongan
penggalang, golongan siaga terdiri dari kelas tiga dan golongan penggalang
terdiri dari kelas empat dan kelas lima, menggunakan sistem satuan terpisah
antara putra dan putri dan materi yang diajarkan disesuaikan dengan
kurikulum dalam pendidikan pramuka. Dari berbagai ketrampilan pramuka,
ketrampilan spiritual, ketrampilan emosional, ketrampilan sosial, ketrampilan
fisik dan ketrampilan menejerial, MI Darul Hikmah lebih menekankan
ketrampilan sosial untuk mengembangkan hubungan interpersonal peserta
didik, hal tersebut dilakukan dikarenakan letak geografis MI Darul Hikmah
yang berada di kota, menimbulkan banyak peserta didik yang berasal dari
daerah lain. Dari 492 peserta didik yang ada, hanya terdapat 80 anak yang
berdomisili asli disekitar MI Darul Hikmah dan selebihnya berasal dari luar.
Artinya anak-anak perlu sebuah wadah yang berperan dalam mengembangkan
hubungan intrerpesonal agar peserta didik mampu berinteraksi, menjalin
hubungan baik serta mampu menyesuaikan atau memposisikan diri dengan
orang lain.

Ekstrakurikuler Pramuka yang telah diterapkan di MI Darul Hikmah
telah meraih beberapa prestasi. Salah satu prestasi tertinggi adalah juara II
putra dengan perolehan emas pada kegiatan /ndonesia Scout Challenge ( 1SC )
ditingkat Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016."

Berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil wawancara
pendahuluan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran
Ektrakurikuler Pramuka Pengggalang dalam Mengembangkan Hubungan
Interpersonal antar Peserta Didik penggalang di MI Darul Hikmah Bantarsoka
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2019/2020.

Peneliti lebih memilih pramuka penggalang dengan alasan pada
golongan penggalang terdapat penggabungan antara kelas empat dan kelas

lima. Dengan adanya penggabungan inilah bagi yang kelas empat akan

1% Hasil wawancara dengan Bapal Teguh S.Pd Rabu, 23 Juli 2019 pada pukul 10.00



melakukan proses penyesuain kembali karena baru berinteraksi dengan kakak
kelasnya begitu pula sebaliknya sebagai kakak kelas harus bisa memberi
contoh dan menjadi teladan bagi adik kelasnya segingga mengembangkan

hubungan interpersonal lebih diperlukan.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pemahaman
terhadap skripsi ini, maka peneliti perlu memberikan menegaskan istilah
terkait judul skripsi ini.
1. Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang berada diluar jam
pelajaran biasa yang dilaksanaakan dengan tujuan agar peserta didik lebih
menghayati apa yang telah dipelajari dalam intrakurikuler atau pada jam
sekolah, untuk membantu perkembangan anak didik sesuai kebutuhan,
potensi, bakat dan minat mereka.'' Ekstrakurikuler yang dimakasud dalam
penelitian ini adalah ektrakurikuler pramuka.
2. Pramuka Penggalang
Pramuka penggalang merupakan warga negara Indonesia berusia
11 sampai 15 tahun yang aktif dalam pendidikan kepramukaan serta
mengamalkan satya dan drama pramuka. pendidikan pramuka merupakan
kegiatan yang menarik, menyenangkan, menantang, sehat, teratur dan
terarah yang dilaknsakan diluar ruangan dengan menerapkan prinsisp
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan.'”> Dalam penelitian ini yang
dimaksud pramuka penggalang adalah peserta didik kelas 4 dan 5.
3. Hubungan Interpersonal
Hubungan interpersonal merupakan hubungan antar pribadi untuk

menciptakan situasi saling menguntungkan. Yaitu hubungan yang

"' Jamal Ma’mur Asmani, Kiat mengembangkan Bakat Anak di Sekolah,(Jogjakart:
Diva Press, 2012), Hal. 152.

12 TP, Kursus Pembina Pramuka Mahir Dasar, (Jakarta:Kwartir Nasional Geraka
Pramuka, 2014), hal.18.



dilakukan dengan interaksi sosial untuk membangun rasa kebersamaan,
kenyamanan dan kedekatan."
4. Peserta didik
Peserta didik merupakan individu yang berada pada tahap usia
sekolah dasar dan sekolah menengah.'* Peserta didik yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar Pada usia
penggalang yaitu usia 11 — 15 tahun dalam hal ini adalah anak kelas IV
dan kelas V
5. MI Darul Hikmah
MI Darul Hikmah merupakan lembaga pendidikan dasar sawasta
dibawah naungan kementrian agama yang beralamat di Bantarsoka,
kecamatan Purwokerto Barat, kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa
Tengah."

Dari bererapa uraian diatas yang dimaksud dengan judul penelitian
ini adalah suatu penelitian tentang kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
penggalang yang berperan dalam mengembangkan hubungan interpersonal
peserta didik kelas IV dan V di MI Darul Hikmah. Adapun hubungan
interpersonal yang dikembangkan adalah hubungan interpersonal antar

peserta didik penggalang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan, rumusan masalah
yang dapat dirumuskan adalah:
Bagaimana peran Ekstrakurikuler Pramuka penggalang dalam
mengembangkan hubungan interpersonal antar peserta didik penggalang di
MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Y Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,...hal. 219.
" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,...hal. 33.
13 Hasil o bservasi pendahuluan pada tanggal 23 Juli 2019 pukul 10.00



Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Ekstrakurikuler

Pramuka pada aspek hubungan interpersonal antar peserta didik

penggalang di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Manfaat Penelitian

a.

3)

E.

Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi dalam
bidang ilmu pendidikan yang berkaitan tentang peran
Ektrakurikuler pramuka dalam mengembangkann hubungan
interpersonal antar peserta didik penggalang

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi referensi dan kajian
pustaka bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

1) Bagi Guru atau Pembina
Memperoleh  informasi tentang perkembangan hubungan
interpersonal peserta didik dan pengetahuan tentang peran
Ektrakurikuler pramuka dalam mengembangkann hubungan
interpersonal antar peserta didik penggalang.

2) Bagi Peserta Didik
Memperoleh informasi mengembangkan hubungan interpersonal
dalam menjalin hubungan anatar peserta didik

Bagi Peneliti

Memperoleh ~ gambaran  secara  langsung  bagaimana

pelaksanaan ektrakurikuler pramuka penggalang serta peran

Ekstrakurikuler =~ Pramuka dalam mengembangkan  hubungan

interpersonal di MI Darul Hikmah Kecamatan Purwokerto Barat

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kajian Pustaka



Penelitian yang membahas tentang peran ektrakurikuler
pramuka dalam perkembangan hubungan interpesonal peserta didik
merupakan penelitian yang memiliki kesamaan atau titik singgung
yang sama dengan penelitian lain, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian tentang peran pramuka dalam pembiasaan akhlak oleh
Eko Hendri Pornomo pada tahun 2018. Fokus dari penelitian
tersebut adalah bagaimana peran pramuka dalam membina akhlak
peserta didik anggota pramuka di MA Ma’arif 1 Bumi Mulya.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kegiatan pramuka yang
dilaksnakan belum berperan secara baik. Hal tersebut terlihat pada
tingkah laku peserta didik yang belum sesuai dengan tujuan
gerakan pramuka. Sedangkan fokus dari peneliti yaitu pada
pelaksanaan pramuka untuk mengoptimalkan perkembangan
peserta didik. Adapun persamaannya yaitu pada penggunanan
pendekatan penelitian yang sama-sama menggunakan penelitian
kualitatif dan sama-sama membahas pelaksanaan pramuka®

2. Penelitian dari Rita Endah Saraswati yang berjudul hubungan
partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka dengan ketrampilan sosial
SMP N 1 Bansari. Adapun hasil penelitianya menunjukan variabel
partisipasi ekstrakurikuler berada pada kategori sangat tinggi
dengan prosentase 76,6% dan pada variabel ketrampilan sosial
berada pada kategori sangat tinggi dengan prosentasi 80% hasil
pengujian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara
partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka dengan ketrampilan sosial tim
inti dewan penggalang.'” Penelitian yang dilakukan oleh Rita
Endah memiliki persamaan pada objek penelitian yang sama yaitu

sama-sama meneliti ketrampilan sosial pramuka penggalang. Dan

' Eko Hendri Purnomo, peran kepramukaan dalam Pembinaan Akhlak Peserta didik
Madrasah Aliyah (MA) Ma arif Bumi Mulya Kecamatan Pakuan Ratu Kebupaten Way Kanan,
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018)

7 Rita Endah Saraswati, Hubungan Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka —dengan
Ketrampilan Sosial SMP N 1 Bansari(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017)
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perbedaanya terletak pada metodepenelitian dimana Rita Endah
menggunakan metode kuantitatif dan subjek penelitian yang
diambil golongan penggalang tingkat sekolah menengah,
sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif dan subjek
penelitiannya adalah golongan penggalang pada usia sekolah dasar.
3. Penelitian dari M. Jian Baitorus tahun 2016 tentang pelaksanaan
Ekstrakurikuler Pramuka dalam membentuk karaker. Penelitaian
tersebut terfokus dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka
dalam membentuk karakter siswa di MA N Yogyakarta Hasil
penelitian menunjukan bahwa setiap materi mengandung nilai yang
dapat membangun karakter siswa. Berbeda dengan peneliti yang
fokus pada pelaksanaan ektrakurikuler pramuka untuk dalam aspek
perkembangan hubungan interpersonal antar peserta didik
penggalang. Adapun persamaanya terletak pada pembahasan
tentang pramuka serta pendekatan dalam penelitian yang sama-
sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.'®
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menyatakan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan ini penulis membagi tiga bagian yaitu:
merupakan pendahuluan isi dan akhir. Bagian awal berisi halaman
formalitas yang didalamnya meliputi halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing,
abstrak, halman motto, halamn persembahan, kata pengantar, daftar isi,
dan daftar tabel. Adapun bagian isi dibagi menjadi lima bab, dengan

rincian sebagai berikut:

'8 M. Jihan Baituros, Kegiatan Ektrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Karakter
Siswa di MAN Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga , 2016)
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BAB I merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian, kajian pustaka
dan sistematika pembahasan.

BAB II merupakan landasan teori berisi: teori-teori tentang
hubungan interpersonal mencakup a). Pengertian Hubungan
Interpersonal, b). Ciri-ciri Hubungan Interpersonal c). Tahapan-
tahapan Perkembangan Hubungan Interpersonal, d). Cara
Mengembangkan Hubungan Interpersonal, e). Tujuan Pengembangan
Hubungan Interpersonal, f). Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Hubungan Interpersonal, g). Strategi Memelihara Hubungan
Interpersonal, h). Karakteristik Orang Yang Memiliki Hubungan
Interpersonal. Sedangkan teori tentang Ekstrakurikuler Pramuka
mencakup kepramukaan mencakup a). Pengertian ekstrakurikuler, b).
,fungsi dan prinsip ekstrakurikuler c). Pengertian pramuka penggalang,
d). upacara kegiatan penggalang, e). karakteristik pramuka penggalang,
f). Pramuka sebagai ekstrakurikuler,

BAB III merupakan metode penelitian berisi jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan uji keabsahan data.

BAB IV merupakan pembahasan berisi hasil penelitian
meliputi profil Sekolah, struktur organisasi sekolah, program
ektrakurikuler, kepengurusan Ektrakurikuler Pramuka, pelaksanaan
Ektrakurikuler Pramuka penggalang di MI Darul Hikmah dan peran
Ekstrakurikuler ~ Pramuka dalam mengembangkan  hubungan
interpersonal peserta didik di MI Darul Hikmah  Bantarsoka
Purwokerto Barat.

BAB V merupakan penutup berisi Kesimpulan, dan Saran-
Saran serta daftar pustaka

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang lampiran

lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dimana ditemukan adanya
penerapan strategi pengembangan dan pemeliharaan hubungan interpersonal
seperti berbagi tugas (Sharing Task), keterbukaan ( Openness) serta Positivitas
(Positivity), serta ditunjukan adanya indikator pencapaian dari hubungan
interpersonal dari setiap kegiatan yang dilaksanakan seperti menjadikan peserta
didik menyadari posisi sebagai penggalang, melakukan prilaku prososial, dapat
memecahkan masalah, berkomunikasi secara efektif, memahami situasi sosial,
serta memiliki sikap empati, serta kegiatan-kegiatan peserta didik yang
dilaksanakan dengan cara berkelompok menambah dapat menambah ketrampilan
peserta didik untuk bersosialisasi lebih erat dengan teman lain, sebagai kegiatan
alternatif untuk manambah waktu pada peserta didik dalam berinteraksi dengan
teman sekolahnya, dalam setiap pelaksanaan ekstrakurikuler, maka dengan ini
dapat peneliti simpulkan bahwa ektrakurikuler pramuka di MI Darul Hikmah
Bantarsoka memiliki dua peran yaitu sebagai media dan wadah untuk

mengembangkan hubungan interpersonal anatar peserta didik penggalang.

B. Saran-saran
Dari serangkaian penemuan serta kesimpulan hasil penelitian dengan kerendahan
hati peneliti mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi bahan
pertimbangan.
1. Hubungan interpersonal yang anatar peserta didik bisa lebih diberi
kesempatan lagi misalnya dengan membuat kelompok baru pada setiap
pertemuan agar peserta didik memiliki jaringan hubungan dengan orang lain

bertambah luas

80
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2. Pada pencapain indikator seharusnya lebih ditingkatkan lagi dengan
mengadakan kegiatan kegiatan yang sesuai dengan indikator hubungan
interpersonal, misalnya permaian yang dapat meningkatkan pemahaman
perasaan orang lain.

3. Pada strategi yang digunakan untuk memelihara hubungan interpersonal
seharusnya lebih ditingkatkan lagi misalnya dalam teori dijelaskan adanya
strategi Jaringan ( Network) Strategi ini dapat dilakukan dengan meluangkan
waktu untuk bergabung bermain bersama dengan teman-temanya dan
menunjukan kesediaan untuk bersama keluarga. adanya waktu berkunjung

kerumah teman

C. Penutup

Tiada perbuatan yang pantas peneliti lakukan melainkan bersyukur kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat hidayah dan kemudahan sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi. Trimaksih juga peneliti
sampaikan kepada semua pihak yang telah memberi dukungan dan bantuan
kepada peneliti semoga segala kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan
yang berlipat ganda dari Allah SWT Aamiin.

Peneliti menyadari bahwa dalam penyususnan skripsi ini masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki, oleh karena itu kritik dan saran yang dapat
membangun dan membuat skripsi jadi lebih baik sangan peneliti butuhkan untuk
dapat pemperbaiki skripsi ini.

Akhirnya peneliti sampaikan permohonan maaf dari segala kekurangan
dari penyusunan dalam skripsi ini baik dari penyusunan kalimat maupun
kelsalahan dalam menuliskan kata. Semoga skripsi ini dapat memberikan
kemanfaatan bagi penelitipada khususnya dan para pembaca pada umumnya.
Semoga Allah SWT selalu memberikan petunjuk pada setiap langkah hidup kita

Aamiin.
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